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ABSTRAK 

 

Earnings adalah tujuan yang ingin diperoleh oleh emiten, selain itu juga 

perusahaan akan berusaha menjaga kelangsungan hidupnya. Agar perusahaan 

memperoleh keuntungan dan dapat mempertahankan kelangsungan hidup, 

perusahaan harus mempraktikkan good corporate governance. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah kinerja 

keuangan perusahaan dipengaruhi oleh tingkat kehadiran rapat dewan komisaris, 

kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional. Kinerja keuangan diuku 

rdengan rasio likuiditas menggunakan current ratio, rasio profitabilitas 

menggunakan return on assets, rasio solvabilitas menggunakan debt to total 

assets, dan rasio aktivitas menggunakan perputaran total aset. Penelitian 

dilakukan pada perusahaan food and beverage yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015– 2019. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kehadiran rapat dewan 

komisaris berpengaruh negatif terhadap current ratio, return on assets tidak 

dipengaruhi oleh tingkat kehadiran rapat dewan komisaris, tingkat kehadiran 

rapat dewan komisaris berpengaruh positif terhadap debt to total assets dan 

perputaran aset tidak dipengaruhi oleh tingkat kehadiran rapat dewan komisaris. 

Manajerial ownership berpengaruh positif terhadap current ratio, manajerial 

ownership berpengaruh positif terhadap return on assets, manajerial ownership 

berpengaruh negatif terhadap debt to total assets dan manajerial ownership 

berpengaruh positif terhadap perputaran aset. Current ratio tidak dipengaruhi 

oleh kepemilikan institusional, return on assets tidak dipengaruhi oleh 

kepemilikan institusional, debt to total assets tidak dipengaruhi oleh kepemilikan 

institusional dan kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap 

perputaran aset. 

 

Kata kunci: Good corporate governance, Kinerja keuangan perusahaan; 
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PENDAHULUAN 

Earnings adalah tujuan yang ingin 

diperoleh oleh emiten (Setiawati dan Lim, 

2018). Selain memperoleh laba, perusahaan 

juga akan berusaha menjaga kelangsungan 

hidupnya. Agar perusahaan memperoleh 

keuntungan dan dapat mempertahankan 

kelangsungan hidup, perusahaan harus 

mempraktikkan good corporate governance 

(Ilmi, 2018). Sistem pengendalian dalam 

perusahaan yang berisi mengenai hak-hak 

dan kewajiban antara pihak stakeholder 

dalam suatu perusahaan disebut dengan 

good corporate governance. Forum for 

Corporate Governance in Indonesia (2006) 

mengungkapkan nilai tambah akan 

diperoleh stakeholder dengan diciptakannya 

good corporate governance. 

Tertius dan Christiawan (2015) 

menyatakan bahwa agar nilai shareholder 

meningkat serta kinerja perusahaan 

meningkat maka manajer harus melakukan 

tugas dengan baik serta perusahaan harus 

dikelola berdasarkan lima prinsip good 

corporate governance. Kinerja adalah 

keberhasilan suatu organisasi mencapai 

tujuan serta visi dan misi organisasi dengan 

melakukan suatu kegiatan atau strategi yang 

telah dibuat (Rini dan Ghozali, 2012). 

Tanggung jawab dari dewan 

komisaris adalah melakukan pengawasan 

atas pengelolaan perusahaan yang dilakukan 

pihak manajemen.Tanggung jawab dari 

dewan komisaris juga memastikan bahwa 

strategi perusahaan telah dilaksanakan oleh 

pihak manajemen. Oleh karenanya, dapat 

dinyatakan bahwa pihak yang mempunyai 

tugas yang signifikan dalam menjalankan 

pengamalan good  corporate governance 

ialah dewan komisaris (Rini dan Ghozali, 

2012). Widagdo dan Chariri (2012) 

menyatakan bahwa perusahaan yang diawasi 

oleh dewan komisaris akan mampu 

memberikan keuntungan sebab pengelolaan 

perusahaan diawasi. Selain itu, direksi akan 

mendapatkan nasihat dari dewan komisaris. 

Kinerja keuangan perusahaan dapat 

dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain 

good corporate governance. Sulistyowati 

(2017) melakukan penelitian mengenai 

pengaruh good corporate governance 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

perbankan. Hasil penelitian Sulistyowati 

(2017) menunjukkan bahwa dewan direksi 

dan dewan komisaris berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan, komisaris 

independen berpengaruh negatif terhadap 

kinerja keuangan sedangkan komite audit 

tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan.  

Susilo dan Fuad (2018) meneliti 

mengenai pengaruh good corporate 

governance terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2013 – 2016. Hasil yang diperoleh yaitu 

komisaris independen, komite audit dan 

kepemilikan institusional berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan sedangkan 
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kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. 

Suryanto dan Refianto (2019) 

meneliti mengenai analisis pengaruh 

penerapan good corporate governance 

terhadap kinerja keuangan. Penelitian 

dilakukan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2015-2017. Hasil penelitian menunjukkan 

komisaris independen, komite audit dan 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan sedangkan 

kepemilikan institusional berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan. 

METODE PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 

Kumpulan subjek penelitian atau 

seluruh sampel penelitian merupakan 

definisi populasi menurut Arikunto (2013). 

Perusahaan yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2015-2019 dijadikan 

sebagai populasi penelitian ini. 

Bagian dari populasi disebut dengan 

sampel (Arikunto, 2013). Sampel yang 

diambil dalam penelitian berdasarkan ciri 

tertentu atau sering disebut dengan 

purposive sampling (Sugiyono, 2009). Ciri-

ciri sampel yang digunakan yaitu: 

1. Perusahaan yang menjadi sampel 

penelitian merupakan perusahaan food 

and beverage yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2015– 2019. 

2. Perusahaan yang menjadi sampel 

penelitian mempunyai data lengkap 

penelitian tahun 2015– 2019. 

 

B. Data dan Cara Pengumpulan Data 

Data sekunder ialah jenis data dalam 

penelitian ini. Definisi data sekunder yakni 

data penelitian yang diambil bukan dari 

sumber aslinya (Sugiyono, 2009). Laporan 

tahunan perusahaan adalah data sekunder 

yang digunakan. Website emiten dan 

website Bursa Efek Indonesia diakses untuk 

memperoleh data-data penelitian. 

Data yang dibutuhkan dapat 

penelitian ini adalah tingkat kehadiran rapat 

dewan komisaris, kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusinal, current ratio, 

return on assets, debt to total assets, 

perputaran total aset. Informasi tersebut  

terdapat dalam laporan keuangan tahunan 

perusahaan sehingga peneliti harus 

memperoleh laporan tahunan perusahaan. 

Laporan tahunan perusahaan 

diperoleh dari website perusahaan dan 

website Bursa Efek Indonesia. Website 

Bursa Efek Indonesia hanya menyediakan 

laporan tahunan perusahaan untuk tahun 

2018-2019 sehingga laporan tahunan 

perusahaan tahun 2015-2017 harus diakses 

dari website perusahaan. 

C. Definisi Operasional Variabel dan 

Pengukuran 

Variabel dalam penelitian ini terdiri 

dari dua jenis yaitu variabel dependen (Y)  

dan variabel independen (X). 

1. Variabel dependen 

Kinerja keuangan merupakan 

variabel dependen yang akan digunakan 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



6 

 

pada penelitian ini. Keberhasilan 

perusahaan memperoleh laba dari 

aktivitas yang dilakukan disebut dengan 

kinerja perusahaan (Petta dan Tarigan, 

2017). Rasio likuiditas menggunakan 

current ratio, rasio profitabilitas 

menggunakan return on assets, rasio  

solvabilitas menggunakan debt to total 

assets, dan rasio aktivitas menggunakan 

perputaran total aset merupakan proksi 

kinerja keuangan perusahaan. 

a. Rasio likuiditas 

Current ratio merupakan rasio 

likuiditas yang akan digunakan. 

Current ratio merupakan 

perbandingan antara aset lancar 

dengan liabilitas jangka pendek, 

seperti dinyatakan berikut (Brigham 

dan Houston, 2010): 

 

b. Rasio profitabilitas 

Rasio profitabilitas memakai 

return on assets, yaitu keberhasilan 

suatu perusahaan mendapatkan laba 

atas pengelolaan aset perusahaan 

(Prastowo, 2014). Rumus return on 

assets yaitu : 

 

c. Rasio solvabilitas 

Debt to total assets digunakan 

sebagai proksi dari rasio solvabilitas. 

Rumus perhitungan debt to total 

assets adalah (Riyanto, 2001): 

 

d. Rasio aktivitas 

Rasio aktivitas yang dipakai yakni 

perputaran total aset. Perputaran total 

aset mengukur kemampuan 

perusahaan mengelola aset dengan 

efisien sehingga mampu 

menghasilkan penjualan dalam 

jumlah besar. Rasio perputaran total 

aset dikalkulasi menggunakan cara 

sebagai berikut (Brigham dan 

Houston, 2010):

 

2. Variabel independen 

Tingkat  kehadiran  rapat  dewan  

komisaris,  managerial  ownership dan 

kepemilikan institusional merupakan 

variabel independen penelitian ini. 

a. Tingkat Kehadiran Rapat Dewan 

komisaris 

Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 

33/POJK.04/2014 mengungkapkan 

dewan komisaris bertugas 

menjalankan pemeriksaan akan 

pengelolaan perusahaan oleh direksi 

serta pemberian nasihat terhadap 

direksi. Tingkat kehadiran rapat 

dewan komisaris dihitung dari rata-

rata persentase kehadiran dewan 

komisaris dari semua rapat dewan 

komisaris dalam satu tahun 

(Octosiva dkk, 2018). 
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b. Manajerial Ownership 

Manajerial ownership 

dihitung dari jumlah saham yang 

dimiliki pihak manajemen (Agatha 

dkk, 2020). Rumus managerial 

ownership yaitu:

 

c. Institutional Ownership 

Kepemilikan saham   

institusional menunjukkan kondisi 

dimana saham perusahaan dimiliki 

oleh pihak institusi seperti badan 

hukum, instansi keuangan maupun 

nonkeuangan (Radhitiya dan 

Purwanto, 2017). Rumus 

perhitungan kepemilikan 

institusional adalah sebagai berikut: 

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang akan 

dipergunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari statistik deskriptif, uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, uji autokorelasi dan 

uji hipotesis. 

1. Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan 

sebagai salah satu uji untuk 

memberikan gambaran data 

penelitian. 

2. Uji Normalitas 

Model regresi mensyaratkan 

bahwa adanya distribusi normal 

pada variabel penganggu atau 

residual. Oleh sebab itu diperlukan 

suatu uji yaitu normalitas 

menggunakan uji One – Sample 

Kolmogorov Smirnov – Z. Bila 

asymp. sig. < 0,05 menggambarkan 

jika variabel penganggu atau 

residual dalam model regresi tidak 

terdistribusi normal. Sebaliknya, 

variabel penganggu atau residual 

terdistribusi normal bila asymp. sig. 

> 0,05 (Ghozali, 2013). 

3. Uji Multikolinieritas 

Model regresi mensyaratkan 

bahwa tidak boleh ada hubungan 

yang kuat antara variabel 

independen yang satu dengan 

variabel independen lainnya. Untuk 

melihat hal tersebut maka dilakukan 

uji multikolinearitas dengan 

mengamati angka tolerance serta 

VIF. Kriteria pengujiannya adalah 

bila angka tolerance > 0,1 serta 

angka VIF < 10 menunjukkan tidak 

ada hubungan antara variabel 

independen atau tidak 

ditemukannya multikolinearitas. 

Sebaliknya, jika angka tolerance < 

0,1 dan angka VIF > 10 

menunjukkan ada hubungan antara 

variabel independen atau terjadi 

multikolinearitas (Ghozali, 2013). 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Adanya keseragaman 

variance dari residual satu 
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pengamatan ke pengamatan yang 

lain merupakan syarat model 

regresi. Pengujian 

heteroskedastisitas akan dikerjakan 

guna menemukan apakah ada 

kesamaan variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Uji White digunakan 

untuk melakukan uji 

heteroskedastisitas. Ketentuan uji 

white yaitu jika nilai c2 hitung < c2 

tabel disimpulkan tidak ditemukan 

heteroskedastisitas dalam model 

regresi (Ghozali, 2013). 

5. Uji Autokolerasi 

Model regresi mensyaratkan 

tidak terjadi autokorelasi yaitu 

hubungan diantara error periode t 

dengan error periode t-1. Pengujian 

autokorelasi memakai uji Durbin 

Watson. Kriteria pengujiannya 

adalah DU < Durbin Watson < 4-DU 

menunjukkan tidak terjadi 

autokorelasi (Ghozali, 2013). 

6. Pengujian Hipotesis 

Penelitian ini menguji 

pengaruh tingkat kehadiran rapat 

dewan komisaris, managerial 

ownership, dan kepemilikan 

institusional sehingga analisis 

regresi berganda digunakan untuk 

pengujian hipotesis. Model 

persamaan regresi linier berganda 

penelitian ini yaitu: 

Y= a+ b1X1+ b2X2+ b3X3+ e 

Keterangan : 

Y = Kinerja keuangan 

a = intersep 

b1-3 = koefisien regresi 

X1 = Tingkat kehadiran rapat  

   dewan komisaris  

X2 = Managerial Ownership 

X3 = Institutional Ownership 

e = Standar error 

a. Uji t 

Uji t dilakukan guna 

mengamati pengaruh variabel 

independen terhadap variabel 

dependen secara parsial. Langkah-

langkah pengujian uji t yakni: 

1) Menentukan Hipotesis 

H1a: Tingkat kehadiran rapat 

dewan komisaris 

berpengaruh positif 

terhadap current ratio. 

H1b: Tingkat kehadiran rapat 

dewan komisaris 

berpengaruh positif 

terhadap return on assets. 

H1c: Tingkat kehadiran rapat 

dewan komisaris 

berpengaruh negatif 

terhadap debt to total 

assets. 

H1d: Tingkat kehadiran rapat 

dewan komisaris 

berpengaruh positif 

terhadap perputaran 

asset. 

H2a: Managerial ownership 
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berpengaruh positif 

terhadap current ratio. 

H2b: Managerial ownership 

berpengaruh positif 

terhadap return on 

assets. 

 

H2c: Managerial ownership 

berpengaruh negatif 

terhadap debt to total 

assets. 

H2d: Managerial ownership 

berpengaruh positif 

terhadap perputaran aset. 

H3a: Kepemilikan 

institusional 

berpengaruh positif 

terhadap current ratio. 

H3b: Kepemilikan 

institusional 

berpengaruh positif 

terhadap return on 

assets. 

H3c: Institutional ownership 

berpengaruh negatif 

terhadap debt to total 

assets. 

 

H3d: Institutional ownership 

berpengaruh positif 

terhadap perputaran aset. 

2) Membandingkan nilai 

signifikansi 

H1a diterima ketika angka 

signifikansi (α) < 0,05 

serta β > 0.  

H1b diterima ketika angka 

signifikansi (α) < 0,05 

serta β > 0.  

H1c diterima ketika angka 

signifikansi (α) < 0,05 

serta β < 0.  

H1d diterima ketika angka 

signifikansi (α) < 0,05 

serta β > 0. 

H2a diterima ketika angka 

signifikansi (α) < 0,05 dan 

β > 0.  

H2b diterima bila nilai 

signifikansi (α) < 0,05 dan 

β > 0. 

H2c diterima bila nilai 

signifikansi (α) < 0,05 dan 

β < 0.  

H2d diterima bila nilai 

signifikansi (α) < 0,05 dan 

β > 0. 

H3a diterima bila nilai 

signifikansi (α) < 0,05 dan 

β > 0.  

H3b diterima bila nilai 

signifikansi (α) < 0,05 dan 

β > 0. 

 H3c diterima bila nilai 

signifikansi (α) < 0,05 dan 

β < 0.  

H3d diterima bila nilai 

signifikansi (α) < 0,05 dan 

β > 0. 

b. Uji F 

Penelitian ini melakukan uji 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



10 

 

F guna memastikan apakah model 

persamaan regresi yang terbentuk 

layak dipergunakan atau tidak atau 

memenuhi goodness of fit. Model 

regresi dikatakan memenuhi 

goodness of fit jika nilai signifikansi 

uji F ≤ 0,05, sebaliknya model 

regresi tidak memenuhi goodness of 

fit bila mempunyai angka 

signifikansi uji F > 0,05 (Ghozali, 

2013). 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi 

diamatidari angka adjusted R 

Square. Angka adjusted R Square 

menunjukkan besar pengaruh 

variabel independen terhadap 

variabel dependen 

HASIL DAN ANALISIS 

A. Hasil olah Data 

Berdasarkan sampel yang ada, 

langkah selanjutnya dilakukan 

perhitungan variabel current ratio, 

return on assets, debt to total assets, 

perputaran total aset, dewan komisaris, 

managerial ownership dan institutional 

ownership. Berikut ini hasil 

perhitungan current ratio, return on 

assets, debt to total assets, perputaran 

total aset, dewan komisaris, managerial 

ownership dan institutional ownership: 

 

 

 

 

Tabel 

Data Current Ratio Tahun 2015-2019 

 

 

Tabel 

Data Return on Asset Tahun 2015-2019 
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Tabel 

Data Debt to Total Asset Tahun 2015-2019 

 

Tabel  

Data Perputaran Total Aset Tahun 2015-2019 

 

 

Tabel 

Data Tingkat Kehadiran Rapat Komisaris Tahun 2015-2019 

 

 

Tabel 

Data Kepemilikan Manajerial Tahun 2015-2019 

 

 

Tabel 

Data Kepemilikan Institusional Tahun 2015-2019 

 

B. Statistik Deskriptif 

Dibawah ini hasil uji statistik 

deskriptif data penelitian yakni data 
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current ratio, return on assets, debt to 

total assets, perputaran total aset, 

dewan komisaris, managerial 

ownership dan institutional ownership. 

Tabel 

Hasil Statistik Deskriptif 

 

Hasil uji statistik deskriptif 

diperoleh nilai terendah current ratio 

sebesar 15,238. Nilai tertinggi current 

ratio sebesar 863,784. Angka rata-rata 

current  ratio senilai 226,26766 dan 

standar deviasi current ratio senilai 

187,543475. 

Hasil uji statistik deskriptif 

diperoleh nilai minimum return on 

assets sebesar -9,706. Nilai tertinggi 

return on assets sebesar 60,717. Rata-

rata nilai return on assets sebesar 

10,67533 dan standar deviasi return on 

assets sebesar 13,242870. 

Hasil uji statistik deskriptif 

diperoleh nilai minimum debt to total 

assets sebesar 14,056. Nilai maksimum 

debt to total assets sebesar 289,987. 

Nilai mean debt to total assets sebesar 

51,17146 dan standar deviasi debt to 

total assets sebesar 38,519630. 

Hasil uji statistik deskriptif 

diperoleh nilai minimum perputaran 

total aset sebesar 0,067. Nilai 

maksimum perputaran total aset sebesar 

202,550. Nilai mean perputaran total 

aset sebesar 101,23143 dan standar 

deviasi perputaran total aset sebesar 

44,843496. 

Hasil uji statistik deskriptif 

diperoleh nilai minimum tingkat 

kehadiran rapat dewan komisaris 

sebesar 42,600. Nilai maksimum 

tingkat kehadiran rapat dewan 

komisaris sebesar 100,000. Nilai mean 

tingkat kehadiran rapat dewan 

komisaris sebesar 94,62138 dan standar 

deviasi tingkat kehadiran rapat dewan 

komisaris sebesar 10,659879. 

Hasil uji statistik deskriptif 

diperoleh nilai managerial ownership 

paling rendah berbilang 0,000. Nilai 

managerial ownership paling tinggi 

berbilang 36,014. Angka rata-rata 

managerial ownership berbilang 

4,15431 dan standar deviasi 

kepemilikan manajerial berbilang 

9,368722. 

Hasil uji statistik deskriptif 

diperoleh nilai kepemilikan 

institusional paling rendah sebesar 

18,133. Nilai kepemilikan institusional 

paling tinggi sebesar 96,091. Angka 

rata-rata institutional ownership 

berbilang 66,59354 dan standar deviasi 

institutional ownership berbilang 

18,163221. 

C. Pembahasan 

1. Pengaruh Tingkat Kehadiran Rapat 

Dewan Komisaris Terhadap Kinerja 
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Keuangan 

Hasil penelitian diketahui 

bahwa tingkat kehadiran rapat 

dewan komisaris berpengaruh 

negatif terhadap kinerja keuangan 

yang diproksikan oleh current ratio. 

Tingkat kehadiran rapat dewan 

komisaris berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan yang 

diproksikan oleh debt to total assets. 

Tingkat kehadiran rapat dewan 

komisaris tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan yang 

diproksikan menggunakan return on 

assets serta perputaran total aset. 

Bhatt dan Bhattacharya 

(2015) menyatakan bahwa kinerja 

perusahaan  akan meningkat jika 

dewan komisaris selalu menghadiri 

rapat. Pengaruh dewan komisaris 

dalam pengawasan atas 

pengambilan keputusan dan rencana 

yang dibuat dapat dilakukan ketika 

komisaris menghadiri rapat. Ketika 

komisaris aktif dan selalu hadir 

dalam rapat menunjukkan bahwa 

komisaris berpartisipasi dalam tugas 

dan tanggung jawabnya. 

Tingkat kehadiran rapat 

dewan komisaris tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. 

Penyebabnya dapat dikarenakan 

komisaris mengikuti rapat hanya 

sekedar formalitas namun tidak 

dengan sungguh-sungguh 

memantau perkembangan 

perusahaan. Tidak berpengaruhnya 

tingkat kehadiran rapat dapat juga 

disebabkan persentase tingkat 

kehadiran dewan komisaris rendah 

sebab rapat dilaksanakan hanya 

beberapa kali dan semua komisaris 

harus datang dalam rapat yang 

diselenggarakan (Octosiva dkk, 

2018). 

Hasil penelitian ini konsisten 

dengan hasil penelitian Bhatt dan 

Bhattacharya (2015), hasilnya 

tingkat kehadiran rapat dewan 

komisaris mampu meningkatkan 

kinerja keuangan. Hasil penelitian 

ini tidak konsiten dengan hasil 

penelitian Octosiva dkk (2018) 

menunjukkan tingkat kehadiran 

rapat dewan komisaris tidak 

berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Hasil penelitian ini tidak 

konsisten dengan hasil penelitian 

Octosiva dkk (2018) dapat 

dikarenakan perbedaan sampel 

penelitian. Sampel penelitian 

Octosiva dkk (2018) yaitu semua 

perusahaan yang memiliki data 

independensi, kompetensi, dan 

partisipasi dewan komisaris dari 

tahun 2011-2015 serta informasi 

mengenai kinerja keuangan 

perusahaan yang diproksikan 

dengan ROA. Total data yang 

digunakan dalam penelitian ini 
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adalah 1229 data. Penelitian ini 

hanya meneliti pada perusahaan 

food and beverage yang terdaftar di 

BEI tahun 2015-2019. 

2. Pengaruh Managerial Ownership 

Terhadap Kinerja Keuangan. 

Berdasarkan hasil analisis 

regresi linear berganda dapat dilihat 

jika kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan yang diproksikan oleh 

current ratio, return on assets dan 

perputaran total aset namun 

manajerial ownership berpengaruh 

negatif terhadap kinerja keuangan 

yang diproksikan oleh debt to total 

asset. Kinerja keuangan emiten akan 

meningkat karena direksi 

perusahaan merupakan pemilik 

perusahaan sebab memiliki saham 

perusahaan. 

Direksi perusahaan selaku 

pemilik saham tentunya akan secara 

langsung mengelola emiten (Jensen 

dan Meckling, 1976). Kinerja 

emiten akan berada pada titik 

optimal ketika direktur yang juga 

pengelola perusahaan memiliki 

saham perusahaan (Widagdo dan 

Chariri, 2012). 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa positif 

terhadap kinerja keuangan yang 

diproksikan return on assets. Hasil 

penelitian ini konsisten dengan hasil 

penelitian Pratiwi dan Khuzaini 

(2018) yang menunjukkan bahwa 

kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. 

 

3. Pengaruh Institutional Ownership 

Terhadap Kinerja Keuangan. 

Kinerja keuangan yang 

diproksikan oleh perputaran total 

aset akan meningkat ketika 

kepemilikan institusional juga 

meningkat namun kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan yang 

diukur dengan current ratio, return 

on assets, debt to total asset. 

Institutional ownership 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan memberikan gambaran 

ketika pihak institutional 

mempunyai saham perusahaan 

dalam jumlah yang besar 

menyebabkan pihak institusi 

memiliki kekuatan suara dan dapat 

melakukan pengawasan secara 

optimal. Pengawasan yang 

dilakukan pada akhirnya 

meningkatkan kinerja perusahaan 

(Kusumaningtyas dan Mildawati, 

2016). 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan yang 
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diukur dengan current ratio, return 

on assets, debt to total asset dapat 

dikarenakan pihak institusi tidak 

melakukan pengawasan secara 

langsung di dalam perusahaan 

sehingga pengawasan yang 

dilakukan menjadi kurang efektif 

(Sembiring, 2020). Hasil penelitian 

ini tidak konsisten dengan hasil 

penelitian Susilo dan Fuad (2018) 

yang menunjukkan kepemilikan 

institusional berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan yang 

diproksikan dengan return on assets. 

Hasil penelitian ini tidak konsisten 

dengan hasil penelitian Susilo dan 

Fuad (2018) dapat dikarenakan 

perbedaan sampel penelitian. 

Sampel penelitian Susilo dan Fuad 

(2018) yaitu perusahaan  

manufaktur yang terdafttar di BEI 

tahun 2013-2016. 

Hasil penelitian ini juga tidak 

konsisten dengan hasil penelitian 

Suryanto dan Refianto (2019). Hasil 

penelitian Suryanto dan Refianto 

(2019) menunjukkan kepemilikan 

institusional berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan yang 

diproksikan dengan return on assets. 

Hasil penelitian ini tidak konsisten 

dengan hasil penelitian Suryanto 

dan Refianto (2019) dapat 

dikarenakan perbedaan sampel 

penelitian. Sampel penelitian 

Suryanto dan Refianto (2019) yaitu 

perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 

2015-2017 dan perusahaan 

menghasilkan laba yang positif 

setiap tahunnya. 

KESIMPULAN  

1. Pengaruh Tingkat Kehadiran Rapat 

Dewan Komisaris Terhadap Kinerja 

Keuangan 

a. Tingkat kehadiran rapat dewan 

komisaris berpengaruh negatif 

terhadap current ratio. 

b. Return on assets tidak dipengaruhi 

oleh tingkat kehadiran rapat dewan 

komisaris. 

c. Tingkat kehadiran rapat dewan 

komisaris berpengaruh positif 

terhadap debt to total assets. 

d. Perputaran aset tidak dipengaruhi 

oleh tingkat kehadiran rapat dewan 

komisaris. 

Hasil penelitian ini konsisten 

dengan hasil penelitian Bhatt dan 

Bhattacharya (2015), hasilnya tingkat 

kehadiran rapat dewan komisaris mampu 

meningkatkan kinerja keuangan. Hasil 

penelitian ini tidak konsiten dengan hasil 

penelitian Octosiva dkk (2018) 

menunjukkan tingkat kehadiran rapat dewan 

komisaris tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. Octosiva dkk (2018) 

melakukan penelitian pada semua 

perusahaan yang memiliki data 

independensi, kompetensi, dan partisipasi 
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dewan komisaris dari tahun 2011-2015 serta 

informasi mengenai kinerja keuangan 

perusahaan yang diproksikan dengan ROA. 

Total data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah 1229 data. 

2. Pengaruh Managerial Ownership 

Terhadap Kinerja Keuangan 

a. Manajerial ownership berpengaruh 

positif terhadap current ratio. 

b. Manajerial ownership berpengaruh 

positif terhadap return on assets. 

c. Manajerial ownership berpengaruh 

negatif terhadap debt to total assets. 

d. Manajerial ownership berpengaruh 

positif terhadap perputaran aset. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa positif terhadap kinerja keuangan 

yang diproksikan return on assets. Hasil 

penelitian ini konsisten dengan hasil 

penelitian Pratiwi dan Khuzaini (2018) yang 

menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan. Pratiwi dan Khuzaini 

(2018) melakukan penelitian pada 10 

perusahaan perbankan di BEI yang memiliki 

aset terbesar pada periode 2012-2016. 

3. Pengaruh Institusional Ownership 

Terhadap Kinerja Keuangan 

a. Current ratio tidak dipengaruhi oleh 

kepemilikan institusional. 

b. Return on assets tidak dipengaruhi 

oleh kepemilikan institusional. 

c. Debt to total assets tidak 

dipengaruhi oleh kepemilikan 

institusional. 

d. Kepemilikan institusional 

berpengaruh positif terhadap 

perputaran aset. 

Hasil penelitian ini tidak konsisten 

dengan hasil penelitian Susilo dan Fuad 

(2018) yang menunjukkan kepemilikan 

institusional berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan yang diproksikan dengan 

return on assets. Susilo dan Fuad (2018) 

meneliti pada perusahaan manufaktur yang  

terdafttar di BEI tahun 2013-2016. Hasil 

penelitian ini juga tidak konsisten dengan 

hasil penelitian Suryanto dan Refianto 

(2019) yang menunjukkan kepemilikan 

institusional berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan yang diproksikan dengan 

return on assets. Sampel penelitian Suryanto 

dan Refianto (2019) yaitu perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2015-2017 dan perusahaan 

menghasilkan laba yang positif setiap 

tahunnya. 

KETERBATASAN PENELITIAN DAN 

SARAN 

Penelitian ini memiliki keterbatasan 

penelitian yaitu: 

1. Penelitian hanya meneliti pada 

perusahaan food and beverage pada 

tahun 2015-2019. Total sampel 

penelitian hanya 13 perusahaan. 

Penelitian selanjutnya sebaiknya 

memperluas sampel penelitian. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan 

variabel tingkat kehadiran rapat 

komisaris, kepemilikan manajerial dan 
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kepemilikan institusional. Penelitian 

hanya mereplikasi penelitian 

sebelumnya. 

Saran yang dapat diberikan kepada 

penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya dapat 

memperluas sampel penelitian dan 

periode penelitian sehingga 

memperoleh sampel penelitian dalam 

jumlah yang lebih banyak. 

2. Penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan variabel penelitian lain. 

DAFTAR PUSTAKA 

Agatha., B.L, S. Nurlela dan Y.C. Samrotun. 

2020. Kepemilikan Manajerial, 

Institusional, Dewan Komisaris 

Independen, Komite Audit dan 

Kinerja Keuangan Perusahaan Food 

and Beverage. E-Jurnal Akuntasi. 

Volume 30. Nomor 7. 

Brigham dan Houston. 2010. Dasar-dasar 

Manajemen Keuangan Buku 1. Edisi 

11. Salemba Empat. Jakarta. 

Daniri, Mas Achmad. 2005. Good 

Corporate Governance Konsep dan 

Penerapannya dalam Konteks 

Indonesia. Cetakan Pertama. Gloria 

Printing. Jakarta. 

Darwis, Herman. 2009. Corporate 

Governance Terhadap Kinerja 

Perusahaan. Jurnal Keuangan dan 

Perbankan. Volume 13. Nomor 3. 

Fadillah, Adil Ridlo 2017. Analisis 

Pengaruh Dewan Komisaris 

Independen, Kepemilikan 

Manajerial dan Kepemilikan 

Institusional Terhadap Kinerja 

Perusahaan Yang Terdaftar di 

LQ45. Jurnal Akuntansi. Volume 

12. Nomor 1. 

Forum for Corporate Governance in 

Indonesia. 2006. Peranan Dewan 

Komisaris dan Komite Audit dalam 

Pelaksanaan Corporate Governance 

(Tata Kelola Perusahaan). Seri Tata 

Kelola Perusahaan (Corporate 

Governance).Jilid II. Jakarta 

Ghozali. Imam. 2013. Aplikasi Analisis 

Multivariate dengan Program SPSS. 

Cetakan IV. Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro. Semarang 

Hermawan, A.A. 2009. Pengaruh Efektivitas 

Dewan Komisaris dan Komite  

Audit, Kepemilikan oleh Keluarga 

dan Peran Monitoring Bank 

Terhadap Kandungan Informasi 

Laba. Disertasi. Program Studi Ilmu 

Manajemen Program Pascasarjana 

Fakultas Ekonomi Universitas 

Indonesia. 

Ilmi, M. 2018. GCG Dan CSR Sebagai 

Strategi Peningkatan Nilai 

Perusahaan: Bukti Pada Perusahaan 

Go Public Di Indonesia. Jurnal 

Penelitian Ilmu Ekonomi. Volume 8. 

Nomor 2. 

 

Jensen, M.C. dan W. Meckling. 1976. 

Theory Of The Firm: Managerial 

Behavior, Agency Cost And 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



18 

 

Ownership Structure. Journal of 

Finance Economic. Volume 3. 

Halaman 305-360. 

Kaihatu, Thomas S. 2006. Good Corporate 

Governance. Jurnal Manajemen dan 

Kewirausahaan. Volume 8. Nomor 

1. 

Komite Nasional Kebijakan Governance. 

2006. Pedoman Good Corporate 

Governance Indonesia. Jakarta 

Krisnauli dan P. B. Hadiprajitno. 2014. 

Pengaruh Mekanisme Tata Kelola 

Perusahaan Dan 

Struktur Kepemilikan Terhadap

 Agency Cost (Studi Empiris pada 

Perusahaan Manufaktur  yang  

Terdaftar  di  BEI  Tahun 2010-

2012). Diponegoro Journal of 

Accounting. Volume 3. Nomor 2. 

Kusumaningtyas., Ariyanti dan Titik 

Mildawati. 2016. Pengaruh Arus 

Kas Operasi, Stuktur Kepemilikan, 

dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Kinerja Keuangan. Jurnal Ilmu dan 

Riset Akuntansi. Volume 5. Nomor 

2. 

Kusumo., Taufiq Andredan Paulus Basuki 

Hadiprajitno. 2017. Diponegoro 

Journal of Accounting. Volume 6. 

Nomor 2. 

Munawir., S. 2008. Analisis Informasi 

Keuangan. Penerbit Liberty 

Yogyakarta Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 33/POJK.04/2014 

Tentang Direksi dan 

Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan 

Publik 

Perdana,. Halim Dedi, Rizzky Pradana Putra 

dan Sri Murni. 2016. Corporate 

Governance dan Kinerja Keuangan 

Perusahaan (Studi pada Perusahaan 

Indonesia di Indeks LQ45 Tahun 

2010-2014). Jurnal Akuntansi. 

Volume 4. Nomor 1. 

Petta., Brigitta Clarabella dan Josua 

Tarigan. 2017. Pengaruh 

Kepemilikan Institusional Terhadap 

Kinerja Keuangan Melalui Struktur 

Modal Sebagai Variabel Intervening 

Pada Perusahaan Manufaktur Yang 

Terdaftar Dalam Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Business 

Accounting Review.Volume 5. 

Nomor 2. 

Prastowo, Dwi. 2014. Analisis Laporan 

Keuangan Konsep dan Aplikasi. 

Edisi Ketiga. Penerbit Unit Penerbit 

dan Percetakan Sekolah Tinggi Ilmu 

Manajemen YKPN. Yogyakarta 

Pratiwi dan Khuzaini (2018). Pengaruh 

Good Corporate Governance dan 

Kepemilikan Manajerial Terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan 

Perbankan di BEI 

Prayanthi., Ika dan Christine Natalia 

Laurens. 2020. Effect of Board of 

Directors, Independent 

Commissioners, and Committee 

Audits on Financial Performance in 

The Food and Beverage Sector. 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



19 

 

Klabat Journal of Management. 

Volume 1. Nomor 1. 

Radhitiya, Ema dan Agus Purwanto. 2017. 

Pengaruh Mekanisme Corporate 

Governance Pada Struktur 

Kepemilikan, Faktor Internal, dan 

Faktor Eksternal Perusahaan 

Terhadap Nilai Perusahaan (Tobin’s 

Q). Diponegoro Journal of 

Accounting. Volume 6. Nomor 1. 

Rini, Tetty Sulestiyo dan Imam Ghozali. 

2012. Pengaruh Pemegang Saham 

Institusi, Komisaris Independen dan 

Komite Audit Terhadap Tingkat 

Profitabilitas Perusahaan. 

Diponegoro Journal of Accounting. 

Volume 1. Nomor 1. 

Riyanto., Bambang. 2001. Dasar-dasar 

Pembelanjaan Perusahaan. BPFE. 

Yogyakarta 

Setiawati,L.W. dan M. Lim. 2018. Analisis 

Pengaruh Profitabilitas, Ukuran 

Perusahaan, Leverage dan 

Pengungkapan Sosial Terhadap 

Nilai Perusahaan pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2011-2015. 

Jurnal Akuntansi. Volume 12. 

Nomor 1. 

Sofyaningsih dan Hardiningsih. 2011. 

Struktur Kepemilikan, Kebijakan 

Dividen, Kebijakan Utang dan Nilai 

Perusahaan. Dinamika Keuangan 

dan Perbankan. Volume 3. Nomor 

1. 

Subramanyam, K.R. 2017. Analisis Laporan 

Keuangan. Edisi 11. Buku 1. 

Penerbit Salemba Empat. Jakarta 

Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Bisnis. 

Cetakan Keempatbelas. Bandung: 

Penerbit Alfabeta 

Sukamulja, Sukmawati. 2019. Analisis 

Laporan Keuangan. Penerbit 

Andi.Yogyakarta. 

Sulistyowati. 2017. Pengaruh Good 

Corporate Governance Terhadap 

Kinerja Keuangan pada Perusahaan 

Perbankan. Jurnal Ilmu dan Riset 

Akuntansi. Volume 6. Nomor 1. 

Suryanto., Agus dan Refianto. 2019. 

Analisis Pengaruh Penerapan Good 

Corporate Governance Terhadap 

Kinerja Keuangan. Jurnal Bima 

Manajemen. Volume 8. Nomor 1. 

Susilo., Mukti Bagus dan Fuad. 2018. 

Pengaruh Good Corporate 

Governance Terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan Pada 

Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2013 – 2016 Diponegoro 

Journal  of Accounting. Volume 2. 

Nomor 4. 

Task Force Komite Nasional Kebijakan 

Corporate Governance. 2006. 

Pedoman Tentang Komisaris 

Independen. 

Tertius., Melia Agustina dan Yulius Jogi 

Christiawan. 2015. Pengaruh Good 

Corporate Governance terhadap 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



20 

 

Kinerja Perusahaan pada Sektor 

Keuangan. Business Accounting 

Review. Volume 3. Nomor 1. 

Widagdo., Dominukus Octavianto Kresno 

dan Anis Chariri. 2012. Pengaruh 

Good Corporate Governance 

Terhadap Kinerja Perusahaan. 

Diponegoro Journal of Accounting. 

Volume 3. Nomor 3. 

Wijayanti., Sri dan Siti Mutmainah. 2012. 

Pengaruh Penerapan Corporate 

Governance Terhadap Kinerja 

Keuangan Pada Perusahaan 

Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Tahun 2009-

2011. Diponegoro Journal of 

Accounting. Volume 1. Nomor 1. 

 

 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 




